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2. The objectives of this research are to study the relationship between sexual
sdge and the quality of parent-children’s communication with the habits of sex
marriage for the teenagers, the level of teenager’s sexual knowledge, the
miveness of parent-children’s communication, and the behavior of sex before
see which can be measured in the measurement scale. The subject of this research
shird year student of SMK Surakarta. The result of analysis shows that there is
ificant correlation between a sexual knowledge and the quality of Parent-Children’s
sication to the behavior of sex before marriage.

ey words: The sexuality knowledge, the parent-children’s communication, the
sexual behavior.

k. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan
itas dan kualitas komunikasi orang tua—anak dengan perilaku seksual pranikah
#is remaja, tingkat pengetahuan seksualitas yang dimiliki remaja, kualitas komunikasi
mme tua — anak pada remaja, dan perilaku seksual pranikah pada remaja, yang diungkap
falui skala ukur. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi SMK Surakarta kelas III.
Basil analisis menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara

smeetahuan seksualitas dan kualitas komunikasi orang tua-anak dengan perilaku seksual

Kata kunci: pengetahuan seksualitas, komunikasi orang tua—anak, perilaku
- seksual
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Chfasalah seksualitas merupakan
masalah yang pelik bagi remaja, karena
masa remaja merupakan masa di mana
seseorang dihadapkan pada berbagai
tantangan dan masalah baik itu masalah
perkembangan maupun lingkungan.
Tantangan dan masalah ini akan
berdampak pada perilaku remaja,
khususnya perilaku seksualnya. Masalah
ini menjadi bahan yang menarik untuk
dibicarakan dan didiskusikan, karena
sifatnya yang sensitif dan rawan
menyangkut moral, etika, agama serta
latar belakang sosial ekonomi. Hal ini

tentunya menimbulkan kekhawatiran
berbagai pihak baik orang tua, pengajar,
pendidik maupun orang dewasa lainnya
(Mu’tadin, 2002).
Kasus mengenai perilaku seksual
pada remaja dari waktu ke waktu
semakin mengkhawatirkan. Sementara
di masyarakat terjadi pergeseran nilai—
nilai moral yang semakin jauh sehingga
masalah tersebut sepertinya sudah
menjadi hal biasa, padahal penyimpangan
perilaku seksual merupakan sesuatu
yang harus dihindari oleh setiap individu.
Salah satu contoh mengenai
penyimpangan perilaku remaja,
khususnya perilaku seksualnya yaitu
sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Centra Mitra Remaja (CMR) Medan,
Sumatra Utara, diperoleh ada lima
tahapan yang sering dilakukan oleh
remaja yaitu: dating, kissing, necking,
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petting dan coitus. Diperoleh data );:’;r;iitsiﬂ:lzhm
bahwa hampir 10 % remaja sudah P dipengaruhi oleh:
pernah melakukan hubungan seks. J :
Penelitian PKBI DI Yogyakarta selama 0 r internal, yaltu St.l mg_
tahun 2001 me-nunjukkan data angka gual duri dalam diri g hacn
sebesar 722 kasus kehamilan tidak i bk myahomor-l-honurion
diinginkan pada remaja. Menurut Fakta ks "h{.ngga.me.m.mbu aI:
HAM 2002 data PKBI Pusat ual pada individu ot
menunjukkan 2,3 juta kasus aborsi setiap dan hal ini menuntut unty

 Faktor eksternal, yaitu stimu-
berasal dari luar individu yang
an dorongan seksual sehingga
an perilaku seksual. Stimu-
al tersebut dapat diperoleh
pengalaman kencan, informasi
| seksu-alitas, diskusi dengan
penga-laman masturbasi, jenis
i, pengaruh orang dewasa serta
h buku-buku bacaan dan
pormno.
{4 masa remaja, rasa ingin tahu
| seksualitas sangat penting
i pembentukan hubungan baru
lawan jenisnya karena hal ini
ual dengan perkembangan fisiologis
s, Besarnya keingintahuan remaja
enai hal-hal yang ber-hubungan
an seksualitas, me-nyebabkan
selalu berusaha mencari tahg
slh banyak informasi mengenal
sualitas. Karena ber-kaitan dengan
Lembangannya, hal ini tentu saja tidak
dicegah. Bersamaan dengan itu
. ber-kembang aspek psikoseksual

tahun dimana 15 % di antaranya |
dilakukan oleh remaja (belum menikah).
Faktor penyebab dari perilaku tersebut |
antara lain yaitu : semakin panjangnya |
usia remaja, informasi tentang seks yang |
terbatas, melemahnya nilai-nilai =
keyakinan serta lemahnya hubungan
dengan orang tua (Yuwono, 2001).

" Deskripsi di atas menunjukkan data
yang memprihatinkan mengenai perilaku
seksual pranikah pada remaja. Hal =
tersebut menunjukkan bahwa telah |
terjadi pergeseran dan penyelewengan
perilaku seksual di kalangan remaja..

Menurut Luthfie (2002) perilaku
seksual pranikah adalah perilaku seks
yang dilakukan tanpa melalui proses
pernikahan yang resmi menurut hukum
maupun menurut agama dan
kepercayaan masing-masing individu.
Akbar (1992) menyebutkan bahwa
perilaku seksual pranikah merupakan
segala bentuk perilaku atau aktivitas
seksual yang dilakukan tanpa adanya
ikatan perkawinan.
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dengan lawan jenis dan remgja akan
berusaha untuk bereksplorasi dengan
kehidupan seksual.

Fakta menunjukkan bahwa seba-‘
gian besar remaja tidak mengetahul
dampak dari perilaku SekSl.lal yang
mereka lakukan. Seringkali remaja
sangat tidak matang untuk rp.e'lakukan
hubungan seksual terlebih lagi jika harus
menanggung resiko dari hubungan
seksual tersebut (Magdalena, 2000).

Pengetahuan seksualitas menurut
Wildan (dalam Twendyasari, 2003)
merupakan pengetahuan yang me-
nyangkut cara seseorang bersikap atau
bertingkah laku yang sehat, ber-
tanggung jawab serta tahu apa yang
dilakukannya dan apa akibat bagi
dirinya, pasangannya dan masy.aqakat
sehingga dapat membahagiakan c.lm-nya
juga dapat memenuhi kehidupan

seksualnya. . ”

Nugraha (2002) menyatakan b_ah-
wa pengetahuan tentang seksualitas
diartikan sebagai proses pembudayaan
seksualitas diri sendiri dalam kehidupan
bersama orang lain yang harus
ditempatkan dalam konteks k&.aluarga dag
masyarakat. Menurut Sarmgedya'mtl
(1991) dengan pengetahuan se_k_sgal.ltas
dapat menjadikan individu memiliki sikap
dan tingkah laku seksual yang sehat dan
bertanggung jawab.

Sarwono (2001) menerangkan
manfaat pengetahuan seksualitas adalah:
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a) mengerti tentang perbedaan
seksualitas antara pria dan wanita dalam
keluarga, pekerjaan dan seluruh
kehidupan yang selalu berubah dan
berbeda dalam tiap masyarakat dan
kebudayaan, b) mengerti tentang
peranan seksual dalam kehidupan
manusia, keluarga, dan pekerjaan, c)
mengembangkan pengertian tentang diri
sendiri sehubungan dengan fungsi dan
kebutuhan seks, d) membantu untuk
mengembangkan kepribadian sehingga
remaja mampu untuk mengambil
keputusan yang bertanggung jawab.

Pemahaman yang keliru mengenai
seksualitas pada remaja menjadikan
mereka mencoba untuk bereksperimen
mengenai masalah seks tanpa menyadari
bahaya yang timbul dari perbuatannya,
dan ketika permasalahan yang
ditimbulkan oleh perilaku seksnya mulai
bermunculan, remaja takut untuk
mengutarakan permasalahan tersebut
kepada orang tua. Remaja lebih senang
menyimpan dan memilih jalannya sendiri
tanpa berani mengungkapkan kepada
orang tua. Hal ini disebabkan karena
ketertutupan orang tua terhadap anak
terutama masalah seks yang dianggap
tabu untuk dibicarakan serta kurang
terbukanya anak terhadap orang tua -
karena anak merasa takut untuk
bertanya (Dhe de, 2002).

Agar pengetahuan tentang masalah
seks yang diberikan optimal, maka
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diperlukan komunikasi yang efek
antara orang tua dengan rema
Menurut Rakhmat (1991) komunik
orang tua—anak dikatakan efektif b
kedua belah pihak saling dekat, sali
menyukai dan komunikasi di anta
keduanya merupakan hal yar
menyenangkan dan adanya keterbuka
sehingga tumbuh sikap percay
Komunikasi yang efektif dilanda
adanya kepercayaan, keterbukaan, da
duku-ngan yang positif pada anak ag
anak dapat menerima dengan baik ap
yang disampaikan oleh orang tua
Magdalena (2000) juga mengemukakal
bahwa komunikasi yang menguntungkaj
kedua belah pihak, dalam hal ini yaif
antara orang tua—anak ialah komunika
yang timbal balik, ada keterbukaa
spontan dan ada feedback dari kedug

Komunikasi antara orang tu
dengan anak dikatakan berkualitag
apabila kedua belah pihak memiliki
hubungan yang baik dalam arti bisa saling
memahami, saling mengerti, saling
mempercayai dan menyayangi satu
sama lain, sedangkan komunikasi yang
kurang berkualitas mengindikasikan
kurangnya perhatian, pengertian,
kepercayaan dan kasih sayang di antara
keduanya (Hopson dan Hopson, 2002).

Penelitian ini bertujuan untu ‘
mengetahui dan menguji secara empiri
apakah ada hubungan antara

o stahuan Seksualitas dan Kualitas Komunikasi Orang 9
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hubungan antar manusia,.g‘) se1.<s dan
gender. Aitem dalam skalaini l?er]u.mlah
46 aitem. Pada setiap aitem dlsed},akan
2 alternatif jawaban yaitud”berliz;:'l ) dlzrlﬁ
! jshmana kualitas ”salah”‘. Penilaian pada s .
Lik ;é ijs::hdnn anak pada  dikoreksi dengan rpeng%irxllalf?gelrclt;r;?:
i ﬂghmnna perilaku seksual jawaban, qnt.uk jawa o
) el mendapat nilai 1 dan jawaban .
ua mendapat nilai O. Berdasarkanaltllasﬂ
) ’ i i-ditas skala pengetahuan
i }s)zlrc?utglri%:;l \(]iaj:rlicill6 aitem giperoleh 39
A penelitian. Penelitian ini sitom yang valid dan 7 aitem yang gugur.
éi'ﬁMK SAHID Surukflr'ta. Hasil-nya menunjukkan kOEflSlel'}
i menjadi subjek penelitian validitas (rbt) bergerak 0,191 sampal
ﬁiwajmm kelas III. 0,549 dengan p<0,05 da:lkoeflswn
Alat  pengumpulan -dat_a: reliabilitas (rtt) sebesar 0,8 L )
y bilan data pada penelitian ini Skala kualitas kqmun asi oran],z
bt dengan menggunakan Uga ., anak. Skala ini digunakan uil'ttu
Vﬁnu skala ~pengetahuan memperoleh data tentang kualitas

W sekaualitas dan komu-
BE (s dan anak dengan
sunl pranikah, sejouhmana
wan seksualitas yang

sualitan, skala kualitas komunikasi o o o orang tua-anak pada subjek.

48 tua-anak dan skala perilaku Skala ini merupakan modi-fikasi dari

gl pranikah, Herwandani (2004), dengan Va]'ld‘tzssr)gf
V igla pengetahuan seksualitas.  aptara 0',20'3'-0,542 dingan0p8<906, yan;
sl il digunakan untuk memPer‘O.leh mana reliabilitasnya sebesar ’e k-z;spek
ﬁﬁ'ﬂ!ang pengetahuan seksualitas  disusun berdas.arlf.an asg ik
e éiﬂllllhimnhick.Skulaini merupakan kualita§ koxpumkam oranc,aan -
solifikast dari Twendyasari (2003),  sebagai berikut : kepercay empati
B validitas rxy antara 0,375-0,775  suportif ~(mendukung), —empatl,

p<0,05 di mana reliabilitasnya  keterbukaan, déﬂ pepghargazlg A'ite;;n
),017, yang disusun berdasarkan  dalam skala ini berjumlah 42 aitem.

] : i ini
e materi pengetahuan seksualitas — Ajtem-aitem dalan} 'Ska'lt?l o
g (erditi dari : a) proses reproduksi,  dikelompokkan dalam 2 jerus, yai

. i urable.
serkembangan seks, ¢) ekspresiseks,  fayourable dan aitem unfavo

-' iteri ilaian untuk aitem
ngkah laku seks, e) seks dan  Kriteria peni -
Z“hﬂg%m:. () perkawinan, keluargadan  fzyourable adalah : SS (Sangat Sesuai)
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=4, S (Sesuai) =3, TS (Tidak Sesuai) =
2, STS (Sangat Tidak Sesuai) = 1 dan
kriteria penilaian untuk aitem
unfavourable adalah : SS (Sangat
Sesuai) = 1, S (Sesuai) = 2, TS (Tidak
Sesuai) = 3, STS (Sangat Tidak Sesuai)
= 4. Berdasarkan hasil perhitungan
validitas skala kualitas komunikasi orang
tua-anak, dari 42 aitem diperoleh 37
aitem yang valid dan 6 aitem yang gugur.
Hasil ini menunjukkan koefisien validitas
(rbt) bergerak 0,263 sampai 0,749
dengan p<0,05 dan koefisien reliabilitas
(rtt) sebesar 0,938.

Skala perilaku seksual pranikah.
Skala ini digunakan untuk memper-oleh
data tentang perilaku seksual pranikah
pada subjek. Skala ini merupakan
modifikasi dari Wahyunani (2004),
dengan validitas rxy antara 0,317-0,860
dengan p<0,05 di mana reliabilitasnya
sebesar 0,958, yang disusun berdasarkan
pada tahapan perilaku seksual pranikah
yaitu : berpegangan tangan, berpelukan,
berciuman, meraba bagian sensitif dan
melakukan hubungan kelamin
(penetrasi). Aitem dalam skala ini
berjumlah 48 aitem. Aitem-aitem dalam
skala ini dikelompokkan dalam 2 jenis,
yaitu aitem favourable dan aitem
unfavourable. Kriteria penilaian untuk
aitem favourable adalah : SS (Sangat
Sesuai) = 4, S (Sesuai) = 3, TS (Tidak
Sesuai) =2, STS (Sangat Tidak Sesuai)
= 1 dan kriteria penilaian untuk aitem

Indigenous, Jurnal llmiah Berkala Psikola

Vo. 8, No. 1, Mei 2006 : 35-4 srilaku Seksual Pranikah

| predikior terhadap perilaku
aiikah, 2) terdapat hubungan
sungat signifikan antara
seksunlitas dengan perilaku
il pranikah, ditunjukkan dengan
) aehesur -0,447 dengan p<0,01.
il berartl bahwa semakin tinggi
Stahuan seksualitas yang dimiliki
B muka semakin rendah perilaku
il pranikahnya, sebaliknya semakin
i pengetnhuan seksualitas yang
ki subjek maka semakin tinggi
#ilaku seksual pra-nikahnya, 3)
hubungan negatif yang sangat
kun antara kualitas komunikasi
g tun-anik dengan perilaku seksual
gianikah, ditunjukkan dengan (rx,Y)
-0,327 dengan p<0,01. Hal ini
| bahwn semakin tinggi kualitas
“nikasi orang tua-anak pada subjek
semakin rendah perilaku seksual
ahnya, sebaliknya semakin rendah
w4 komunikasi orang tua-anak pada
b muka semakin tinggi perilaku
il pranikahnya.

unfavourable adalah : SS (Sanga
Sesuai) = 1, S (Sesuai) = 2, TS (Tida
Sesuai) = 3, STS (Sangat Tidak Sesua
= 4. Berdasarkan hasil perhitung;
validitas skala kualitas komunikasi oran
tua-anak, dari 48 aitem diperoleh 4
aitem yang valid dan 7 aitem yang gugui
Hasil ini menunjukkan koefisien validi
(rbt) bergerak 0,237 sampai 0,7 1
dengan p<0,05 dan koefisien reliabilitaj
(rtt) sebesar 0,931. {

Hipotesis. Hipotesis yang diajuka
adalah ada hubungan anta
pengetahuan seksualitas dan kualita
komunikasi orang tua-anak dengaf
perilaku seksual pranikah. ‘

Metode analisis data. Data yang
terkumpul dari 3 skala tersebu
menggunakan teknik analisis regresi dug
prediktor yang perhitunganny
menggunakan bantuan komputer (SPS}
Seri Program Statistik, Edisi Sutrisng
Hadi dan Yuni Pamardiningsih, Univers
sitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Versj
IBM/IN Hak Cipta © 2004, dilindung
UU. Hasil analisis menunjukkan bahwz
: 1) adahubungan yang sangat signifikaf
antara pengetahuan seksualitas dar
kualitas komunikasi orang tua-anak
dengan perilaku seksual pranikah
Ditunjukkan dengan korelasi R sebesal
0,531 dan F regresi sebesar 16,65
dengan p<0,01. Hal ini berarti bahwi
variabel pengetahuan seksualitas dan
kualitas komunikasi orang tua-anak dapal

'MASIL DAN PEMBAHASAN

Merdasarkan hasil analisis data,
Sinjukkan bahwa ada hubungan yang
gl slgnifikan antara pengetahuan
malitas dan kualitas komunikasi or-
W-anak dengan perilaku seksual
kil (R= 0,531 dengan p<0,01).
| lnl sesuai dengan hipotesis yang
kan yaitu ada hubungan antara

- Antara Pengetahuan Seksualitas dan Kualitas Komunikasi Orang
engan 53“1"“
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pengetahuan seksualitas dan kualitas
komunikasi orang tua-anak dengan
perilaku seksual pranikah.

Pengetahuan seksualitas yang
diterima oleh remaja dari sumber yang
benar dapat menjadikan faktor untuk
memberikan dasar yang kuat bagi remaja
dalam menyikapi segala perilaku seksual
yang semakin menuju kematangan
(Migdad, 2001). Menurut Basri (1994),
masalah-masalah perilaku seksual di
kalangan remaja diakibatkan karena}
kurangnya pengetahuan mengenai
seksualitas, sehingga praktis mereka
buta terhadap masalah seks.

Dobiariasto (2002) menyatakan
bahwa berbagai studi yang telah
dilakukan menunjukkan bila anak dan
remaja tahu akan resiko dan konsekuensi
dari hubungan seksual pranikah, mereka
justru akan sangat berhati-hati dan
bertanggung jawab terhadap perilakunya
sendiri.

Pengetahuan seksualitas yang
diterima oleh remaja dari sumber yang
benar dapat menjadikan faktor untuk
memberikan dasar yang kuat bagi remaja
dalam menyikapi segala perilaku seksual
yang semakin menuju kematangan
(Migdad, 2001). Menurut Akbar
(Miqdad, 2001) pengetahuan seksualitas
harus diberikan dan dipahami oleh setiap
muslim dan diajarkan sejak lahir dan or-
ang pertama yang bertanggung jawab
atas pengetahuan seks adalah orang tua
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yaitu bapak ibu, dan tempat pengetahuan
seks utama adalah rumah tangga.

Laily dan Matulessy (2004) juga
menyatakan bahwa informasi atau
pengetahuan mengenai seksualitas yang
diberikan pada remaja lebih baik dan
tepat jika dilakukan dalam keluarga,
karena anak dilahirkan dan dibesarkan
dalam lingkungan keluarga, sehingga
cara lain yang dapat diusahakan untuk
mengurangi perilaku seksual pranikah
pada remaja adalah dengan meningkat-
kan kualitas komunikasi orang tua-anak.

Gunarsa (2000) mengemukakan
bahwa komunikasi efektif antara orang
tua dengan anak membentuk pola dasar
kepribadian anak secara normal dan
perkembangan psikologis yang sehat bagi
anak, karena merupakan hakekat
seorang anak dalam pertumbuhan dan
perkembangannya membutuhkan uluran
tangan dari orang tua, orang tualah yang
bertanggung jawab dalam mengem-
ngkan keseluruhan eksistensi anak
termasuk kebutuhan-kebutuhan fisik dan
psikis sehingga anak dapat tumbuh dan
berkembang ke arah kepribadian yang
matang dan harmonis.

Kualitas komunikasi antara orang
tua dan anak dapat menghindarkan
remaja dari perilaku seksual pranikah, hal
ini dikarenakan antara orang tua dan
anak terjalin hubungan atau komunikasi
yang intensif sehingga memungkinkan
terjadinya diskusi, sharing, dan
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pemecahan masalah secara bersama
(Laily dan Matulessy, 2004). Menurut
Tjahyono (1995), mencegah perilaku
seksual pranikah pada remaja adalah
dengan meyakinkan agar mereka
merasa dicintai dan diinginkan oleh
kedua orang tuanya, remaja yang kurang;
kasih sayang dari orang tua lebih
mungkin mencari keintiman seksual
dengan teman dekatnya sebagail
kompensasi. Studi menunjukkan bahwa.
orang tua yang sangat jarang
menghabiskan waktu bersama anak-
anaknya menjadikan remaja lebih
mengalami kecenderungan melakukan
seks pranikah.

Priyonggo (2002) juga
mengemukakan bahwa berdasarkan]
hasil penelitian menunjukkan bahwa or-
ang tua yang tidak lagi dianggap sebagai’
tempat yang aman dan mampu;
melindungi anggota keluarganya akan |
menimbulkan persoalan-persoalan yang
semakin pelik pada anak, salah satunya
yaitu masalah perilaku seksual pranikah.

Pengetahuan seksualitas yang |
tinggi akan menjadikan seseorang lebih §
berdaya, dapat memutuskan mana yang |
terbaik untuk diri sendiri sekaligus resiko |
yang harus ditanggungnya, dapat’
menumbuhkan sikap dan tingkah laku |
seksual yang sehat serta dapat
menghindarkan dari hal-hal yang
menjurus ke arah perilaku seksual
pranikah (Laily dan Matulessy, 2004).

g Anak dengan Perilaku Seksual Pranikah

Helain itu dengan meningkatkan
gallins komunikasi antara orang tua dan
ik yaitun menjalin komunikasi secara
buka serta menunjukkan cinta dan
sethatian pada anak juga dapat
ghindarkan remaja dari perilaku

Seksunl pranikah, karena remaja
memerlukan seseorang yang dapat
ipercaya dan dapat diajak membicara-
kan masalah-masalah yang menekan

mereka (Tjahyono, 1995). Orang tua
yang baik harus memiliki kualitas sebagai
ayah dan ibu yang menjadi pendidik dan
pelindung bagi anak-anaknya, harus
mampu memerankan tugasnya dengan
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baik, cukup dapat memberikan afeksi,
dan orang tua mempunyai peran yang
besar dan kompleks yang diperlukan
untuk mengembangkan anak secara nor-
mal (Gunarsa, 2000).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang sangat signifikan antara
pengetahuan seksualitas dan kualitas
komunikasi orang tua-anak dengan
perilaku seksual pra-nikah.
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